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ABSTRAK

Danu Brahmana Putra. 2015. Pelaksanaan Peran Wali Kelas dalam Mendukung 
Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri se-Kota Tegal Tahun Ajaran 
2015/2016. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan,

Universitas Negeri Semarang. Skripsi ini di bawah bimbingan Dra. Sinta 

Saraswati, M.Pd., Kons.

Kata kunci: Peran Wali Kelas, Pelayanan Bimbingan dan Konseling

 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena yang ada melalui 

wawancara yang telah dilakukan dengan wali kelas dan guru 

pembimbing/konselor di SMA Negeri se-Kota Tegal yang menunjukkan 

kurangnya peran wali kelas dalam mendukung pelaksanaan pelayanan bimbingan 

dan konseling. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui data empiris 

peran wali kelas dalam mendukung pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 

konseling. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

survei. Populasi penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh wali kelas di SMA 

negeri se-Kota Tegal. Teknik sampling yang digunakan adalah proportional 
random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket. 

Untuk menganalisis data digunakan teknik analisis deskriptif persentase. Hasil 

penelitian berdasarkan analisis deskriptif persentase mengenai peran wali kelas 

dalam mendukung pelaksanaan pelayan bimbingan dan konseling secara 

keseluruhan adalah sebesar 57,06% tergolong dalam kriteria cukup tinggi.

Frekuensi jawaban pada tiap komponen yang memiliki pemahaman dengan 

kriteria “tinggi” (Peran wali kelas dalam pelaksanaan pelayanan Bk dengan 

persentase 70,38%, memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang 

memerlukan pelayanan Bk dengan persentase 68%) dan frekuensi jawaban pada 

tiap komponen yang memiliki pemahaman dengan kriteria “ Cukup tinggi” (Peran 

wali kelas dalam membantu guru mata pelajaran melaksanakan perannya dalam 

pelayanan BK 66,09%, berpartisipasi dalam kegiatan konferensi kasus 

penanganan siswa dengan persentase 66,22%,mengalihtangankan kasus siswa 

kepada guru pembimbing/ konselor dengan persentase 67,58%). Dengan demikian

dapat diartikan bahwa wali kelas memiliki peran yang cukup tinggi dalam 

mendukung pelaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rata-rata wali 

kelas di SMA Negeri se-Kota Tegal memiliki peran yang cukup tinggi dalam

mendukung pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling Dengan demikian 

diharapkan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah senantiasa melibatkan 

peranan guru kelas dalam pelaksanaan kegiatan BK dalam rangka mengefektifkan 

pencapaian tujuan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling yang optimal dan 

efektif.
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BAB 1 
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peranan yang sangat 

penting dalam usaha guru untuk meningkatkan mutu pendidikan para peserta 

didik, oleh karena itu pelayanan bimbingan dan konseling itu sangat tepat jika 

diberikan di sekolah, agar setiap peserta didik dapat lebih mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya seoptimal mungkin. Bimbingan dan konseling 

dalam pelaksanaannya yaitu memberikan bimbingan dan pengarahan secara 

langsung terhadap kegiatan dan semangat belajar siswa-siswi. Dengan demikian 

bimbingan dan konseling menjadi bidang layanan khusus dalam keseluruhan 

kegiatan pendidikan sekolah yang ditangani oleh tenaga-tenaga ahli dalam bidang 

tersebut yaitu seorang konselor, termasuk seorang wali kelas sebagai mitra kerja 

guru BK. 

Pelayanan bimbingan dan konseling diberikan oleh guru BK yang 

memiliki tugas, tanggung jawab, serta wewenang dalam pelaksanaan kegiatan 

bimbingan dan koseling itu sendiri. Tugas guru BK itu sendiri terkait dengan 

pengembangan diri siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat yang 

dimiliki siswa. Dengan pemberian layanan maupun kegiatan-kegiatan bimbingan 

dan konseling siswa mampu mengenali diri, mulai dari kelebihan serta 

kekurangannya, mengetahui potensi dalam dirinya, serta bakat dan minat yang 

mana ia bisa dikembangkan. 
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Layanan bimbingan dan konseling yang efektif tidak mungkin terlaksana 

dengan baik tanpa adanya kerja sama guru pembimbing dengan pihak-pihak yang 

terkait baik di dalam maupun di luar sekolah, terlepas dari personel pendidikan 

lain di sekolah, wali kelas mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. Hal ini disebabkan karena 

posisi wali kelas yang memungkinkan tatap muka lebih banyak dengan siswa, 

oleh karenanya wali kelas dapat membantu guru BK memerankan bimbingan 

kepada siswa di dalam maupun di luar kelas. 

Secara operasional, pelaksana utama layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah diberikan kepada guru BK, dalam pelaksanaanya layanan bimbingan dan 

konseling melibatkan semua personil sekolah mencakup kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, koordinator bimbingan dan konseling, guru, wali kelas, dan staf 

administrasi dimana semua personil sekolah tersebut mempunyai tanggung jawab 

yang berbeda-beda.  

Dilihat dari semua personil yang ikut dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling peran seorang wali kelas merupakan salah satu komponen penting. Wali 

kelas mempunyai fungsi yang sangat strategis dibandingkan dengan guru BK, hal 

itu dikarenakan wali kelas lebih sering berinteraksi dengan siswa secara langsung. 

Secara terperinci peran wali kelas dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

yaitu wali kelas sebagai seorang informator, sebagai seorang fasilitator, sebagai 

motivator dan wali kelas sebagai seorang kolaborator. 
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Wali kelas merupakan sosok guru yang ditugasi oleh sekolah untuk 

membina, membimbing, mengarahkan peserta didik yang dibinanya (Sugiyo, 

2011 : 43). Oleh karena sentralnya peran wali kelas dalam membimbing peserta 

didik maka sudah sewajarnya aktivitasnya dekat dengan aktivitas bimbingan dan 

konseling.  

Kosasi (2009:102) mengatakan “dalam profesi keguruan  menyebutkan 

wali kelas merupakan personel sekolah yang ditugasi untuk menangani masalah-

masalah yang dialami oleh siswa yang menjadi binaannya“. Wali kelas sama 

halnya orang tua bagi kelas binaannya. Oleh karena itu komunikasi dan kedekatan 

emosional sangat berpengaruh guna menanamkan sikap, nilai-nilai karakter yang 

baik dalam diri siswa kelas binaan. Keberhasilan menanamkan karakter setiap 

siswa akan berdampak pada ketertiban siswa terhadap perintah guru dan peraturan 

tata tertib sekolah. 

Peran wali kelas sangat besar dalam pembentukan karakter siswa. 

Sehingga perlu adanya kerjasama dengan guru BK di sekolah yaitu, memberikan 

informasi kepada guru BK mengenai perilaku siswa yang mebutuhkan konseling 

atau tentang data-data siswa yang memerlukan proses bimbingan dan konseling 

karena melanggar tata tertib sekolah dan sulit mengikuti pelajaran di dalam kelas. 

Pelaksanaan peran wali kelas dalam mendukung pelayanan bimbingan dan 

konseling yaitu wali kelas mampu membantu konselor memasyarakatkan dan 

melaksanakan pelayanan bmbingan dan konseling yang akan diberikan kepada 

siswa yang membutuhkan pengembangan dalam hal pribadi, social, belajar, dan 
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karir dengan melakukan diagnosa, prognosa, dan kalau masih dalam batas 

kewenangannya, harus membantu pemecahannya remedial teaching. 

Pelaksanaan tugas pokok wali kelas tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

bimbingan, sebaliknya layanan bimbingan di sekolah perlu dukungan atau 

bantuan wali kelas. Oleh karena itu, peran dari wali kelas yang sangat strategis 

maka wali kelas dapat dijadikan mitra kerja utama guru BK dalam melaksanakan 

pelayanan bimbingan dan konseling. Hal ini disebabkan kenyataan di lapangan 

wali kelas memiliki intensitas bertemu, bergaul dan bertatap muka dengan siswa 

lebih sering dibandingkan dengan personel sekolah yang lain. Dengan intensnya 

wali kelas bertemu dengan siswa nantinya dapat membantu guru BK dalam 

mengamati perkembangan kepribadian siswa dan menunjang terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih efektif . 

Dari hasil wawancara dengan wali kelas dan guru BK terdapat beberapa 

poin berkaitan dengan pelaksanaan peran wali kelas dalam mendukung pelayanan 

bimbingan dan konseling, yang meliputi: (1) kurangnya pemahaman wali kelas 

mengenai pelayanan BK, (2) kurangnya pemahaman wali kelas mengenai peran 

guru BK di sekolah, (3) tidak adanya kerjasama antara wali kelas dengan guru 

BK, (4) wali kelas merasa tidak memiliki tanggung jawab terhadap permasalahan 

yang berkaitang dengan siswa, (5) guru BK tidak memberitahu secara rinci tugas 

dan peran wali kelas dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bersama bahwa 

pelaksanaan peran wali kelas dalam mendukung pelayanan bimbingan dan 
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konseling masih memiliki beberapa kendala seperti poin yang telah disebutkan. 

Sedangkan merinci peran yang seharusnya wali kelas lakukan guna mendukung 

pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling menurut pendapat Sukardi, 

(2010 : 92) adalah: (1) Membantu guru pembimbing melaksanakan tugas-

tugasnya, khusus di kelas yang menjadi tanggung jawabnya, (2) membantu guru 

mata pelajaran melaksanakan perannya dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling, khusus di kelas yang menjadi tanggung jawabnya, (3) membantu 

memberikan kemudahan bagi peserta didik di kelas yang menjadi tanggung 

jawabnya dalam menjalani layanan atau kegiatan bimbingan dan konseling, (4) 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan khusus bimbingan dan konseling, khususnya 

konferensi kasus, (5) mengalih tangankan peserta didik yang memerlukan layanan 

bimbingan dan konseling kepada guru pembimbing. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan peran wali kelas 

dalam mendukung pelayanan bimbingan dan konseling sangat penting untuk 

membantu guru BK mengkoordinasi, memberi informasi serta bertanggung jawab 

mengani masalah-masalah yang dialami siswa dan kelengkapan data kelas 

binaannya. Hal tersebut searah dengan pernyataan Depdiknas, (2007 : 53) yang 

mengatakan “peran wali kelas sebagai mitra kerja konselor di sekolah sangat 

diperlukan melihat wali kelas memiliki peranan yang sangat strategis 

dibandingkan dengan guru BK karena lebih sering berinteraksi dan bertatap muka 

secara langsung dengan siswa-siswanya”. Akan tetapi dari keterangan fenomena 

yang ada di lapangan wali kelas masih memiliki beragai kendala ketika 
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menjalankan perannya dalam mendukung pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah. 

Oleh karena peran wali kelas sangat diperlukan guna menunjang 

pelaksanaan perlayanan bimbingan dan konseling yang efektif dan optimal, serta 

sebagai mitra kerja konselor kedudukan wali kelas dirasa sangat strategis karena 

sering beriknteraksi secara langsung dengan siswa-siswanya. Sehingga hal 

tersebut memudahkan guru BK dalam mencari informasi kelengkapan data siswa 

dan mengkoordinir siswa kelas binaannya guna melaksanakan kegiatan pelayanan 

bimbingan dan konseling. Berdasarkan pada latar belakang dan fenomena 

mengenai peran wali kelas dalam mendukung pelaksanaan pelayanan bimbingan 

dan konseling yang belum di lakukan secara efektif dan optimal, maka untuk 

melihat isu-isu yang beredar disekolah penulis merasa butuh adanya penelitian 

yang lebih mendalam mengenai “ Pelaksanaan Peran Wali Kelas dalam 

Mendukung Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri se-Kota Tegal 

Tahun Ajaran 2015/2016”. 

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang ada agar dalam penelitian ini tidak terjadi 

kerancuan, maka peneliti dapat membatasi dan merumuskan permasalahan yang 

akan diangkat dalam penelitian ini.

Adapun Rumusan masalah yang diambil adalah “Bagaimana Pelaksanaan 

Peran Wali Kelas dalam Mendukung Pelayanan Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Tegal Tahun Pelajaran 2015/2016 ”.
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1.3 TUJUAN 

Berdasarkan fenomena dan rumusan masalah yang muncul tersebut diatas,

maka tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

“Untuk memperoleh data empiris tentang Pelaksanaan Peran wali kelas 

dalam mendukung pelayanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri se-Kota 

Tegal tahun pelajaran 2015/2016”.

1.4 MANFAAT 

1.4.1 Manfaat Penelitian Secara Teoritis

1.4.1.1 Bagi Ilmu Pengetahuan

Secara teoritis hasil penelitian dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan 

dan sebagai bahan kajian dalam Bimbingan dan Konseling, khususnya mengenai 

pelaksanaan peran wali kelas dalam mendukung pelayanan bimbingan dan 

konseling. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Secara Praktik

1.4.2.1 Bagi konselor

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan konselor dalam bekerjasama 

dengan wali kelas sebagai mitra kerja sekolah dalam pelaksanaan pelayanan 

bimbingan dan konseling. 

1.4.2.2 Wali Kelas

Hasil penelitian ini dapat dijadikan wali kelas sebagai mitra kerja konselor 

untuk mengetahui perannya dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 

konseling di sekolah. 
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 

1.5.1 Bagian Awal  Skripsi 

Bagian awal skripsi terdiri atas halaman judul, pengesahan, pernyataan, 

motto dan persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 

1.5.2 Bagian Isi 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bagian yaitu sebagai 

berikut :

BAB 1 :

Berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB 2 :

Berisi tinjauan pustaka yang melandasi penelitian, yang teridiri dari 

penelitian terdahulu, definisi bimbingan dan konseling dalam kerangka 

pendidikan di sekolah, tujuan pelayanan bimbingan dan konseling, fungsi 

bimbingan dan konseling, ruang lingkup pelayanan bimbingan dan konseling, 

pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, jenis layanan bimbingan dan 

konseling, definisi wali kelas, peran wali kelas dalam bimbingan dan konseling, 

kolaborasi wali kelas dan guru BK dan kerangka berfikir. 

BAB 3 :

Berisikan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, variabel 

penelitian, definisi operasional, populasi dan sampel, metode dan alat pengumpul 
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data, prosedur penyusunan instrument, validitas dan reliabilitas instrumen, hasil 

uji coba instrumen penelitian, teknik analisis data. 

BAB 4 :

Berisi tentang hasil penelitian, pembahasan penelitian dan keterbatasan 

penelitian. 

BAB 5 :

Berisi penutup yang terdiri dari simpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran dari peneliti. 

1.5.3 Bagian Akhir

Bagian akhir yang terdiri atas daftar pustaka lampiran-lampiran yang 

mendukung dalam penelitian ini dari persiapan hingga penyusunan. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka merupakan upaya untuk menganalisis berbagai konsep 

variabel penelitian. Pada bab ini akan diuraikan tentang tinjauan pustaka 

mengenai penelitian terdahulu, bimbingan dan konseling, tujuan pelayanan BK, 

fungsi BK, ruang lingkup pelayanan BK, Pelayanan BK di sekolah, jenis layanan 

BK, wali kelas, peran wali kelas dalam pelayanan BK, kolaborasi guru 

pembimbing dengan wali kelas, dan kerangka berfikir. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilakukan sebelum 

penelitian kali ini diangkat oleh penulis. Penelitian terdahulu diperlukan sebagai 

rujukan untuk menguatkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti dan 

untuk membandingkan antara penelitian yang satu dengan yang lainnya. 

Penelitian terdahulu juga dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi keilmuan dalam skripsi yang ditulis. Dalam bagian ini ada beberapa 

penelitian terdahulu yang peneliti anggap relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan. Berikut adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang menjadi 

rujukan: 

Penelitian pertama dengan judul “Peran Guru dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 48 Kebayoran Lama” penelitian ini 

dilaksanakan oleh Bangbang Sudarmawan. Jenis pada penelitian ini yaitu 

menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bersifat non-eksperimental, yaitu 
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metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang 

ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang 

berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. Dari data yang didapatkan, 

kemudian diolah dan dianalaisis, serta diinterpretasi penulis mendapatkan 

gambaran umum mengenai peranan guru dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan 

dan konseling di sekolah ini, yaitu memberikan bimbingan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, menginformasikan kepada siswa tentang cara belajar 

yang baik, menginformasikan kepada guru pembimbing tentang permasalahan 

yang sedang dihadapi siswa, dan membatu guru pembimbing dalam pelaksanaan 

kegiatan bkonseling individual, bimbingan kelompok, dan konseling kelompok. 

Penelitian kedua ialah penelitian dengan judul “Elementary school teacher 

perceptions of school counselor effectiveness”, journal of Procedia - Social and 

Behavioral Sciences 47. Penelitian ini dilaksanakan oleh Mehzudil Tugba Yildiz 

Ekin, Aynur Oksal. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui terdapat model 

komprehensif nasional bimbingan konseling sekolah, persepsi guru SD tentang 

tanggung jawab sekolah konselor dan efektivitas yang sangat diperdebatkan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan persepsi guru tentang peran dan 

efektivitas konselor sekolah di Bursa, Turki Sebuah versi modifikasi dari ruang 

kelas terhadap survei dan efektifitas guru Bk dari sudut pandang Penasihat 

Sekolah (Beesley, 2004; Lepak, 2008) digunakan untuk mengevaluasi guru. Hasil 

penelitian menunjukan ada perbedaan persepsi yang signifikan antara penilaian 

antara keseluruhan guru dan tambahan tanggung jawab yang dimiliki oleh 

konselor sekolah. 
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Penelitian ketiga ialah penelitian dengan judul “Peran Wali Kelas dan Guru 

Bimbingan dan Konseling Terhadap Pelayanan Bimbingan dan Konseling pada 

Siswa Kelas VB Min Tempel Sinduharjo Ngalik Sleman Tahun Ajaran 

2012/2013” penelitian ini dilaksanakan oleh Nur Liana Baroroh. Jenis pada 

penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif, yaitu mengumpulkan dan 

menyusun data kemudian menganalisis dan menginterpretasikannya tentang data 

tersebut. Penelitian dilaksanakan menggunakan berbagai metode yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap peran wali kelas dan guru 

bimbingan konseling dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Hasil penelitian 

menunjukan Peran wali kelas dan guru bimbingan konseling sama-sama berperan 

penting tetapi guru bimbingan konseling lebih memberikan pelayanan bimbingan 

dan konseling dalam mengatasi masalah perilaku dan moral siswa sedangkan wali 

kelas memberikan pelayanan dan bimbingan dari permasalahan belajar hingga 

perilaku atau moral siswa. 

Penelitian keempat ialah penelitian dengan judul “Teacher’ Perceptions 

Toward School Counselor in Selected Privat School in Lebanon”, journal of

Procedia - Social and Behavioral, Sciences 185. Penelitian ini dilaksanakan oleh 

Racha Khansa dengan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki 

persepsi guru terhadap konselor sekolah di Lebanon. Wawancara semi-terstruktur 

dilakukan dengan 100 guru dari 13 sekolah swasta di Lebanon. Pertanyaan 

wawancara yang diadaptasi dari Amatea dan Clark (2004), dan Beesley (2005), 

yang mewawancarai guru tentang persepsi mereka terhadap konselor di mereka 

sekolah. Wawancara dianalisis terutama menggunakan deskriptif kualitatif 
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grounded theory untuk mengidentifikasi bagaimana guru memandang konselor 

dan berbagai alasan-alasan di balik persepsi mereka. Guru yang sampel diadakan 

persepsi bervariasi, beberapa negatif dan beberapa positif, tergantung pada 

pengalaman pribadi mereka dengan konseling. 

Selanjutnya penelitian kelima ialah penelitian dengan judul “Teacher’s Role 

as a Counsellor”, journal of The 6th International Conference Edu World 2014.

Penelitian ini dilaksanakan oleh Dimitru Georgiana dengan tujuan dari Penelitian 

ini untuk menyelidiki konselor persepsi, sikap dan harapan terhadap kegiatan 

penyuluhan dari sekolah. Jawaban dari analisis kualitatif diikuti untuk 

mengidentifikasi aspek-aspek yang mewakili isi konseling, aktivitas dan orientasi 

sekolah, dengan tujuan untuk membedakan aspek-aspek yang dapat digunakan 

oleh guru kelas dan diterapkan dalam mereka beraktivitas didaktik. Aspek lain 

yang diikuti terdiri dalam mengidentifikasi masalah atau kelompok masalah yang 

paling umum dalam kegiatan konseling. Kualitas kerjasama kami dengan guru

kelas dan hubungan dengan keluarga yang terakhir aspek diselidiki. 

Setelah memperoleh beberapa rujukan dari penelitian terdahulu tersebut, 

selanjutnya akan disajikan teori-teori yang melandasi dan mendukung pendapat 

peneliti dalam penelitian ini. Teori yang ditawarkan ialah mengenai bimbingan 

dan konseling, tujuan pelayanan BK, fungsi BK, ruang lingkup pelayanan BK, 

Pelayanan BK di sekolah, jenis layanan BK, wali kelas, peran wali kelas dalam 

pelayanan BK, kolaborasi guru pembimbing dengan wali kelas.
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2.2 Bimbingan dan Konseling 

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai bimbingan dan konseling yang 

meliputi: (1) pengertian bimbingan dan konseling, (2) tujuan  pelayanan 

bimbingan dan konseling, (3) fungsi bimbingan dan konseling, (4) ruang lingkup 

pelayanan bimbingan dan konseling dan (5) pelayanan bimbingan dan konseling 

di sekolah. Adapun penjelasan untuk masing-masing bagian sebagai berikut: 

2.2.1 Pengertian Bimbingan dan Konseling  

Bimbingan dan konseling pada hakikatnya yaitu suatu proses pemberian 

bantuan kepada individu yang diberikan oleh pekerja profesional (konselor) dalam 

membantu membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian yang bijaksana serta 

mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki individu. Adapun beberapa 

definisi mengenai pengertian bimbingan dan konseling  dapat dikaji sebagai 

berikut. 

Prayitno (2008 : 93-94) mendefinisikan bimbingan ialah “membantu 

individu untuk memahami dan menggunakan secara luas kesempatan-kesempatan 

pendidikan, jabatan dan pribadi yang mereka miliki atau dapat mereka 

kembangkan dan sebagai satu bentuk bantuan yang sistematik melalui mana siswa 

dibantu untuk dapat memperoleh penyesuaian yang baik terhadap sekolah dan 

terhadap kehidupan”.  

Lilis Ratna (2012 : 1) mendefinisikan konseling “merupakan suatu 

hubungan dan proses pengembangan antara seorang individu atau orang-orang 
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yang tidak berfungsi secara memadai potensinya dan mereka yang tidak dapat 

menyelesaikan masalahnya sendiri dengan bantuan tenaga professional yang 

mampu membantu individu untuk mengubah dengan cara-cara tertentu yang 

mengarah pada pengembangan potensi dan kemampuannya”.

Sukardi (2010 : 1) mendefinisikan bimbingan dan konseling “merupakan 

salah satu komponen dari pendidikan, mengingat bahwa bimbingan dan konseling 

adalah suatu kegiatan bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada individu pada 

umumnya dan siswa pada khususnya di sekolah dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan”. 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan diatas penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa bimbingan dan konseling adalah suatu bantuan yang diberikan 

oleh konselor kepada konseli agar konseli mampu menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya dan juga mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya secara 

optimal dalam hal pribadi, social, belajar dan karir melalui berbagai jenis layanan 

dan kegiatan pendukung. 

2.2.2 Tujuan Pelayanan Bimbingan dan Konseling

Seperti halnya definisi, tujuan pelayanan bimbingan dan konseling juga 

mendapatkan perhatian dari banyak tokoh ahli. Sehingga tujuan pelayanan 

bimbingan dan konseling tidak dapat dirumuskan dengan hanya melihat satu 

tinjauan ahli saja. Adapun tujuan dari masing-masing ahli akan disajikan lebih 

dalam pada kajian teori mengenai tujuan pelayanan bimbingan dan konseling 
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secara umum dari beberapa tokoh yang dapat dijadikan landasan teori dalam 

penelitian ini. 

Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling dapat dibedakan menjadi tujuan 

umum dan tujuan khusus. Winkel (2004 : 65) mengungkapkan bahwa tujuan 

umum pelayanan bimbingan dan konseling ialah “supaya sesama manusia mampu 

mengatur kehidupan sendiri, menjamin perkembangan dirinya sendiri seoptimal 

mungkin, memikul langsung tanggung jawab sepenuhnya atas arah hidupnya 

sendiri, menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara dewasa dengan 

berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua potensi yang baik padanya, 

dan menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini secara 

memuaskan”.

Sedangkan Prayitno (2008 : 114) mendefinisikan tujuan khusus pelayanan 

bimbingan dan konseling ialah ” diberikan untuk masing-masing individu yang 

bersifat unik, berbeda dan tidak boleh disamakan dengan tujuan bimbingan dan 

konseling untuk individu lainnya”.  

Dengan demikian, jelaslah bahwa ciri khas dari bantuan melalui pelayanan 

bimbingan terletak dalam tujuan bantuan yang diberikan. Adapun bimbingan dan 

konseling memiliki tujuan umum yaitu membantu individu memperkembangkan 

diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan presdisposisi yang 

dimilikinya, berbagai latar belakangnya yang ada, serta sesuai dengan tuntutan 

positif lingkungannya. Sedangkan tujuan khususnya merupakan penjabaran tujuan 
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umum tersebut yang dikaitkan secara langsung dengan permasalahan yang dialami 

individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas permasalahannya itu. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas tujuan akhir yang hendak dicapai 

dengan pelayanan bimbingan dan konseling yaitu adanya kemampuan murid itu 

sendiri untuk mengatasi masalah yang di hadapinya, untuk itu pemahaman tentang 

diri sendiri dan lingkungan serta kemampuan membuat keputusan yang bijaksana 

sebagaimana diuraian di atas. 

2.2.3 Fungsi Bimbingan dan Konseling

Fungsi bimbingan dan konseling merupakan pedoman atau acuan yang 

digunakan dalam melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling. Sukardi 

(2010 : 42) mendifinisikan “fungsi-fungsi dari bimbingan dan konseling dapat 

ditinjau dari segi sifatnya yaitu fungsi pencegahan, fungsi pemahaman, fungsi 

perbaikan serta fungsi pemeliharaan dan pengembangan”. Adapun bimbingan dan 

konseling dapat berfungsi sebagai berikut : 

(1) Fungsi Pencegahan 

Fungsi pencegahan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang diberikan 

berupa bantuan bagi para siswa agar terhindar dari berbagai masalah 

yang dapat menghambat perkembangannya. 

(2) Fungsi Pemahaman 

Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 

menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu 

sesuai dengan keperluan pengembangan siswa. 

(3) Fungsi perbaikan 

Fungsi perbaikan yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan 

menghasilkan terpecahkannya atau teratasinya berbagai permasalahan 

yang dialami oleh siswa. 

(4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 

Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan dan konseling yang 

diberikan dapat membantu para siswa dalam memelihara dan 
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mengembangkan keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah, dan 

berkelanjutan. 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

fungsi bimbingan dan konseling dapat diketahui dengan melihat kegunaan 

ataupun manfaat dari setiap fungsi terhadap pelaksanaan pelayanan bimbingan 

konseling yang dilakukan oleh konselor. 

2.2.4 Ruang lingkup Pelayanan Bimbingan dan Konseling

Ruang lingkup merupakan batas-batas yang digunakan pada saat 

pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling. Depdiknas (2007 : 23-25) 

mengemukan “Pelayanan bimbingan dan konseling pada dasarnya pasti memiliki 

ruang lingkup pada proses penyelenggaraan kegiatannya, sehingga dalam 

pelaksanaannya tidak melebar karena memiliki batas dan lingkup yang jelas”. 

Adapun rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dan konseling  dalam 

jalur pendidikan formal, pelayanan bimbingan dan konseling meliputi: 

(1) Pelayanan Dasar 

Pelayanan dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada 

seluruh konseli melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur 

secara klasikal atau kelompok yang disajikan secara sistematis dalam 

rangka mengembangkan perilaku jangka panjang sesuai dengan tahap 

dan tugas-tugas perkembangan (yang dituangkan sebagai standar 

kompetensi kemandirian) yang diperlukan dalam pengembangan 

kemampuan memilih dan mengambil keputusan dalam menjalani 

kehidupannya.  
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(2) Pelayanan Responsif 

Pelayanan Responsif merupakan pemberian bantuan kepada konseli yang 

menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan 

dengan segera, sebab jika tidak segera dibantu dapat menimbulkan 

gangguan dalam proses pencapaian tugas-tugas perkembangan. 

Konseling individual, konseling krisis, konsultasi dengan orang tua, guru, 

dan alih tangan kasus hal tersebut merupakan ragam bantuan yang dapat 

dilakukan dalam pelayanan. 

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelayanan 

bimbingan dan konseling memiliki peranan penting, baik bagi individu yang 

berada dalam lingkungan sekolah, rumah tangga (keluarga), maupun masyarakat 

pada umumnya. Uraian di atas ini membicarakan peranan bimbingan dan 

konseling pada masing-masing ruang lingkup kerja tersebut. 

2.2.5 Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga formal yang secara khusus dibentuk untuk 

menyelenggarakan pendidikan bagi warga masyarakat. Dalam kelembagaan 

sekolah terdapat sejumlah bidang kegiatan dan bidang pelayanan bimbingan dan 

konseling mempunyai kedudukan dan peranan yang khusus.  

Mortensen (1976 : 70) mengemukakan terdapat tiga bidang dalam 

pelayanan pendidikan di sekolah sebagai berikut :  
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(1) Bidang Kurikulum dan Pengajaran meliputi semua bentuk 

pengembangan kurikulum dan pelaksanaan pengajaran, yaitu 

penyampaian dan pengembangan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

kemampuan berkomunikasi peserta didik.

(2) Bidang Administrasi atau Kepemimpinan yaitu bidang yang meliputi 

berbagai fungsi berkenaan dengan tanggung jawab dan pengambilan 

kebijaksanaan, serta bentuk-bentuk kegiatan pengelolaan dan adninistrasi 

sekolah, seperti perencanaan, pembiyayaan, pengadaan, dan 

pengembangan staf, prasarana dan sarana fisik dan pengawasan.

(3) Bidang Kesiswaan yaitu bidang yang meliputi berbagai fungsi dan 

kegiatan yang mengacu kepada pelayanan kesiswaan secara individual 

agar masing-masing peserta didik itu dapat berkembang sesuai dengan 

bakat, potensi dan minat-minatnya, serta tahap-tahap perkembangannya. 

Bidang ini di kenal sebagai bidang pelayanan bimbingan dan konseling.

Kendatipun ketiga bidang tersebut tampaknya terpisah antara satu dengan 

yang lainnya, namun semuanya memiliki arah yang sama, yaitu memberikan 

kemudahan bagi pencapaian perkembangan yang optimal peserta didik. Antara 

bidang yang satu dengan bidang yang lain terdapat hubungan yang saling isi 

mengisi. Misalnya proses belajar mengajar akan dapat berjalan dengan efektif apa 

bila siswa terbebas dari masalah-masalah yang menganggu proses belajarnya. 

2.2.6 Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 

Pada setiap layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling menyajikan 

berbagai uraian mengenai jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling untuk 

mendasari ketika akan melakukan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 

konselng (Permendikbud No.111 Th 2004). Adapun jenis-jenis layanan 

bimbingan dan konseling berikut ini : 

(1) Layanan Orientasi 

a. Perkenalan Siswa Baru 

b. Perkenalan Lingkungan yang baru 

(2) Layanan Informasi 

a. Informasi penndidikan 

b. Informasi Jabatan dan sosial-budaya 
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(3) Layanan Penempatan dan Penyaluran 

a. Penempatan dalam kelas 

b. Penempatan dalam kelompok belajar 

(4) Layanan Bimbingan Belajar 

a. Keterlambatan Akademik 

b. Ketercepatan Belajar 

(5) Layanan Konseling Perorangan 

a. Konseling sebagai “jantung hati”
b. Konseling Direktif dan Konseling Non-direktif 

(6) Layanan Bimbingan Kelompok 

(7) Layanan Konseling Kelompok 

(8) Layanan Konsultasi

(9) Layanan Mediasi

(10)Layanan Advokasi

Dari sepuluh jenis layanan diatas terdapat pula kegiatan penunjang lain yang 

cukup penting yaitu layanan pendukung seperti berikut ini : 

(1) Instrumentasi Bimbingan dan Konseling 

a. Teknik tes 

b. Teknik non-tes 

(2) Himpunan Data 

a. Data Pribadi 

b. Data Umum 

(3) Konferensi Kasus 

(4) Kunjungan Rumah 

(5) Alih Tangan 

Dari jenis layanan yang telah disebutkan di atas, terbagi menjadi beberapa 

bagian layanan klasikal yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penempatan dan penyaluran, dan layanan bimbingan belajar serta terdapat layanan 

penunjang yaitu, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, 

layanan konseling kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi dan layanan 

advokasi terdapat pula kegiatan pendukung lain yang cukup penting seperti 

instrumentasi bimbingan dan konseling, himpunan data, konferensi kasus, 

kunjungan rumah dan alih tangan.   
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2.3 Wali Kelas 

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai bimbingan dan konseling yang 

meliputi: (1) pengertian wali kelas, (2) peran wali kelas dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling, (3) kolaborasi guru pembimbing dan wali kelas.

Adapun penjelasan untuk masing-masing bagian sebagai berikut: 

2.3.1 Pengertian Wali Kelas 

Wali kelas pada hakikatnya yaitu guru yang diberi tugas khusus disamping 

mengajar untuk mengelola status kelas siswa tertentu dan bertanggung jawab 

membantu kegiatan bimbingan dan konseling di kelasnya. Adapun beberapa 

definisi mengenai pengertian bimbingan dan konseling  dapat dikaji sebagai 

berikut. 

Winkel (2004 : 163) mendifinisikan ”guru kelas dan guru mata pelajaran 

berkedudukan sebagai tenaga pembantu yang ikut melaksanakan program 

bimbingan dan konseling dan pelaksana utama program bimbingan dan bertugas 

menjadi penyuluhan bagi kelas tertentu, mengumpulkan informasi, serta 

melakukan tindak lanjut”.

Kosasi (2009 : 102) mendefinisikan “wali kelas selain sebagai orang tua 

kedua di sekolah merupakan personel sekolah yang diberikan tugas untuk 

membantu mengkoordinasi, memberi informasi serta menangani masalah-masalah 

yang di alami siswa dan kelengkapan data kelas binaannya”.

Selain itu, Sukardi (2010 : 90) mendefinisikan pula “wali kelas adalah guru 

yang diberi tugas khusus disamping mengajar untuk mengelola status kelas siswa 
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tertentu dan bertanggung jawab membantu kegiatan bimbingan dan konseling di 

kelasny”. 

Melalui analisis dari beberapa tokoh, Heru Mugiarso dkk ( 2011: 112) juga 

turut mendefinisikan bahwa wali kelas adalah “guru yang mendapatkan tugas 

merangkap untuk mendampingi sebuah kelas tertentu”. Wali kelas sama halnya 

orang tua bagi kelas binaannya. Oleh karena itu komunikasi dan kedekatan 

emosional sangat berpengaruh guna menanamkan sikap, nilai-nilai karakter yang 

baik dalam diri siswa kelas binaan. Keberhasilan menanamkan karakter setiap 

siswa akan berdampak pada ketertiban siswa terhadap perintah guru dan peraturan 

tata tertib sekolah  

Dari uraian tersebut di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa wali kelas 

selain mengajar mata pelajaran yang diampunya juga berkewajiban untuk 

mengenal karakter setiap siswa kelas binaannya  membantu guru BK dalam 

melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling. 

2.3.2 Peran Wali kelas dalam Pelayanan Bimbingan dan Konseling

Peran wali kelas sebagai mitra kerja konselor di sekolah sangat diperlukan 

melihat wali kelas memiliki peranan yang sangat strategis dibandingkan dengan 

guru pembimbing/ konselor karena lebih sering berinteraksi dan bertatap muka 

secara langsung dengan siswa-siswinya.  

Adapun sebagai Pembina kelas dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

wali kelas berperan (Depdiknas, 2007 : 53), sebagai berikut : 
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(1) Melaksanakan peranannya sebagai penasihat kepada peserta didik 

khususnya di kelas yang menjadi tanggung jawabnya. 

(2) Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi peserta didik, 

khususnya di kelas yang menjadi tanggung jawabnya untuk 

mengikuti/menjalani pelayanan dan/atau kegiatan bimbingan dan 

konseling. 

(3) Berpartisipasi aktif dalam konferensi kasus. 

(4) Mereferal peserta didik yang memerlukan pelyanan bimbingan dan 

konseling. 

Memerinci peran wali kelas dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

(Sukardi, 2010 : 92) adalah  : 

(1) Membantu guru pembimbing dalam melaksanakan tugas-tugasnya, 

khusus di kelas yang menjadi tanggung jawabnya. 

(2) Membantu guru mata pelajaran melaksanakan peran dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling, khusus di kelas yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

(3) Membantu memberikan kemudahan bagi peserta didik di kelas yang 

menjadi tanggung jawabnya dalam menjalani layanan atau kegiatan 

bimbingan dan konseling. 

(4) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan khusus bimbingan dan konseling, 

khususnya konferensi kasus. 

(5) Mengalih tangankan peserta didik yang memerlukan layanan bimbingan 

dan konseling kepada guru pembimbing. 
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Sedangkan dalam pengertian pendidikan yang terbatas, Gage dan Berliner 

dalam mengemukakan peran guru kelas dalam proses pembelajaran peserta didik, 

(https://afhny.wordpress.com/peran-guru-dalam-bimbingan-konseling/ yang di 

unduh 28 Januari 2015),  mencakup :  

(1) Guru sebagai perencana planner yang harus mempersiapkan apa yang 

akan dilakukan didalam proses belajar mengajar pre-teaching problems.
(2) Guru sebagai pelaksana organizer, yang harus dapat menciptakan situasi, 

memimpin, merangsang, menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan 

belajar mengajar sesuai dengan rencana, di mana ia bertindak sebagai 

orang sumber resource person, konsultan kepemimpinan yang bijaksana 

dalam arti demokratik & humanistik selama proses berlangsung during 
teaching problems. 

(3) Guru sebagai penilai evaluator yang harus mengumpulkan, menganalisa, 

menafsirkan dan akhirnya harus memberikan pertimbangan judgement,
atas tingkat keberhasilan proses pembelajaran, berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan, baik mengenai aspek keefektifan prosesnya maupun 

kualifikasi produknya.  

Sebagaimana telah dijelaskan di atas peran wali kelas yaitu selain mengajar 

juga sebagai pembimbing, dimana guru dituntut untuk mampu mengidentifikasi 

peserta didik yang diduga mengalami kesulitan dalam belajar, melakukan 

diagnosa, prognosa, dan kalau masih dalam batas kewenangannya, harus 

membantu pemecahannya remedial teaching. 

2.3.3 Kolaborasi Guru Pembimbing dengan Wali Kelas 

Depdiknas (2007 : 42) mendefinisikan “konselor berkolaborasi dengan guru 

dan wali kelas dalam rangka memperoleh informasi tentang peserta didik (seperti 

prestasi belajar, kehadiran dan pribadinya), membantu memecahkan masalah 

peserta didik dan mengidentifikasi aspek-aspek bimbingan”. Aspek-aspek itu 

diantaranya:  
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(1) Menciptakan iklim sosio-emosional kelas yang kondusif bagi belajar 

peserta didik. 

(2) Memahami karakteristik peserta didik yang unik dan beragam, 

(3) Menandai peserta didik yang diduga bermasalah. 

(4) Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar melalui 

program remedial teaching. 

(5) Mengalih tangankan peserta didik yang memerlukan pelayanan 

bimbingan dan konseling kepada gruru pembimbing/konselor. 

(6) Memebrikan informasi yang terbaru tentang kaitan mata pelajaran 

dengan bidang kerja yang diminati peserta didik. 

(7) Memahami perkembangan dunia indistri atau perusahaan sehingga dapat 

memberikan informasi yang luas kepada peserta didik tentang dunia 

kerja. 

(8) Menampilkan pribadi yang matang, baik dalam aspek emosional, social, 

maupun moral-spiritual. 

(9) Memberikan informasi tentang cara-cara mempelajari mata pelajran yang 

di berikan secara efektif.  

Bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan kegiatannya sangat 

menentukan perkembangan  diri peserta didik. Oleh karena itu peranan guru kelas 

dalam pelaksanaan kegiatan guru bimbingan dan konseling sangat penting dalam 

rangka mengefektifkan pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran.  
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2.4 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan struktur organisasi bimbingan dan konseling di sekolah 

pelaksana utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah diberikan kepada 

guru bimbingan dan konseling/ konselor, dalam pelaksanaanya layanan bimbingan 

dan konseling melibatkan semua personil sekolah mencakup kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, koordinator BK, guru, wali kelas, dan staf administrasi.  

Peran wali kelas sendiri selain diberi tugas mengajar juga diberi tugas 

khusus merangkap untuk mengurusi administrasi pada kelas tertentu yang 

diampunya (seperti nilai rapor, kenaikan kelas dan kehadiran siswa) serta 

bertanggung jawab dalam membantu pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 

konseling di kelasnya. 

Bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peranan yang sangat penting 

dalam usaha guru untuk meningkatkan mutu pendidikan para peserta didik. 

Bimbingan dan konseling sendiri dilaksanakan oleh guru pembimbing/ konselor 

dengan aturan-aturan yang jelas dalam petunjuk pelaksanaan pelayanan 

bimbingan dan konseling. Sebelum kegiatan bimbingan dan konseling terlaksana, 

guru pembimbing/ konselor harus membuat program sesuai dengan kondisi 

sekolah. 

Kedudukan wali kelas di lihat dari semua personel yang ada dalam struktur 

organisasi bimbingan dan konseling peran seorang wali kelas sangat strategis di 

bandingkan dengan personel yang lain termasuk guru bimbingan dan konseling itu 

sendiri, dikarenakan wali kelas berkedudukan sebagai tenaga pembantu yang ikut 
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melaksanakan layanan BK dan pelaksana utama pelayanan bimbingan serta 

bertugas menjadi penyuluh/ pembimbing bagi kelas binaannya, mengumpulkan 

informasi dan melakukan tindak lanjut. 

Berdasarkan alasan-alasan di atas maka penting dilakukan sebuah penelitian 

mengenai peran wali kelas dalam mendukung pelaksanaan pelayanan bimbingan 

dan konseling yang dapat disederhanakan dalam suatu alur pemikiran yang 

terkonsep pada kerangka berfikir seperti pada gambar 2.1.

2.1 Gambar

Skema Kerangka Berfikir

Kedudukan wali 

kelas dalam 

pelayanan bimbingan 

dan konseling di 

sekolah

Tugas dan peran 

personel sekolah 

dalam pelayanan BK 

terutama wali kelas

Bimbingan dan 

konseling di 

sekolah 

Struktur organisasi/ 

pola bimbingan dan 

konseling di sekolah 

Gambaran peran 

Wali kelas dalam 

pelaksanaan 

pelayanan BK di 

SMA
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pelaksanaan Peran 

Wali Kelas dalam Mendukung Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 

Se-Kota Tegal“ yang telah dilaksanakan pada bulan November 2015. dengan populasi 

125 orang wali kelas se-Kota Tegal dan diambil 24% atau 30 orang wali kelas untuk 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Hasil pada penelitian ini ditunjukan dengan hasil 

prosentase pada tiap-tiap komponen variabel sebagai berikut : 

(1) Peran wali kelas dalam pelaksanaan pelayanan BK memperoleh hasil 

70,38%, yang artinya bahwa wali kelas memiliki peran yang tinggi dalam membantu 

guru pembimbing/ konselor melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling dengan 

memberikan pengetahuan dan memasyarakatkan bimbingan dan konseling kepada 

siswa.  

(2) Peran wali kelas dalam membantu guru mata pelajaran melaksanakan 

peranannya dalam pelayanan BK diperoleh hasil 66,09%, yang artinya wali kelas 

sudah memiliki peran cukup tinggi dalam membantu guru mata pelajaran dan 

konselor dengan mengembangkan suasana kelas yang kondusif dan membina 

hubungan baik antara siswa dengan guru maupun dengan siswa itu sendiri yang dapat 

menunjang pelaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling.  
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(3) Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang 

memerlukan pelayanan BK diperoleh hasil 68,00%, yang artinya bahwa wali kelas 

memiliki peran yang tinggi dalam membantu guru pembimbing/konselor dengan 

mempersilahkan dan memberikan kesempatan kepada siswa yang diampu untuk 

mengikuti pelayanan bimbingan dan konseling dari guru pembimbing/konselor. 

(4) Berpartisipasi dalam kegiatan konferensi kasus penanganan siswa 

diperoleh hasil 66,22%, yang artinya wali kelas memiliki peran cukup tinggi dalam 

membantu konselor melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling dengan 

berpartisipasi mengikuti proses kegiatan konferensi kasus khusus penanganan 

masalah siswa.  

(5) Mengalihtangankan kasus siswa kepada guru pembimbing/ konselor 

diperoleh hasil 67,58% yang artinya wali kelas memiliki peran yang cukup tinggi 

dalam bekerjasama dengan guru pembimbing/ konselor dengan mengalihtangankan 

kasus siswa yang membutuhkan pelayanan bimbingan dan konseling diantaranya, 

masalah pribadi, social, belajar, maupun karir.   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa wali kelas di SMA Negeri se-Kota Tegal sudah berperan cukup 

tinggi dalam menjalankan tugasnya dengan bekerjasama membantu guru 

pembimbing/konselor melaksanakan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling di 

sekolah. Hal ini ditunjukan dengan hasil prosentase pada tiap-tiap komponen 

variabel.
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa saran antara 

lain: 

(1) Bagi Wali Kelas 

Untuk mendukung pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling maka, wali 

kelas diharapkan membantu guru pembimbing/ konselor memasyarakatkan dan 

melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling yang akan diberikan kepada siswa 

yang membutuhkan pengembangan dalam hal pribadi, sosial, belajar, dan karir 

dengan melakukan diagnosa, prognosa, dan kalau masih dalam batas kewenangannya, 

ikut membantu penanganan masalah siswa.   

(2) Bagi Konselor 

Bagi Konselor perlu melakukan komunikasi dan kerjasama dengan personel 

sekolah khususnya wali kelas dengan memberi pengetahuan dan penjelasan mengenai 

kedudukan BK di sekolah serta mekanisme kerja wali kelas dalam berperan 

membantu pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
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